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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Bank

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat

dan menyalurkan kembali dalam berbagai alternative investasi. Sehubungan

dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga

kepercayaan. Sejalan dengan karakteristik dengan usaha tersebut, bank

merupakan suatu segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur oleh

pemerintah.

Pengertian bank selalu berubah sesuai dengan perkembangan zaman.

Bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi

masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai

tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala

macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon air,

pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. bank menurut Kasmir (2006 :

11), bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.

Sedangkan menurut Karim (2004 : 18) bank adalah lembaga yang

melaksanakan 3 (tiga) fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang,

meminjamkan uang dan memberikan jasa pengiriman.
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Pengertian bank lainnya menurut Arthesa (2006 : 5) adalah badan

yang mempunyai tugas utama melakukan penghimpunan dana dari pihak

ketiga dan menyalurkan kembali kepada masyarakat.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa

bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya

aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga

berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan.Kasmir (2007:

25-26)

2.2 Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai

tujuan atau sebagai financial intermediary. Menurut Totok dan Sigit (2006 :

9) fungsi bank secara lebih spesifik dibedakan menjadi :

1. Agent of trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik

dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana. Masyarakat akan mau

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.

Masyarakat percaya bahwa uangnnya tidak akan disalah gunakan oleh

bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan

pada saat telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari

bank.

2. Agent of development

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan sektor

riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan
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saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik

apabila sektor moneter tidak berkerja dengan baik. Kegiatan bank berupa

penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya

kegiatan perekonomian disektor rill.

3. Agent of services

Jasa yang ditawarkan bank erat kaitannya dengan kegiatan

perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini antar lain berupa jasa

pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank dan

penyelesaian tagihan.

2.3 Jenis-jenis Bank

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis

perbankan yang diatur dalam Undang-Undang perbankan.

Menurut Kasmir (2008 : 35-41) jenis perbankan dewasa ini ditinjau

dari berbagai segi antara lain :

1. Dilihat dari segi fungsinya

Menurut Undang-undang pokok perbankan nomor 14 tahun 1967,

jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari : Bank Umum, Bank

Pembangunan, Bank Tabungan, Bank Pasar, Bank Desa, dan Bank

Pegawai.

Namun setelah dikeluarkan UU Pokok perbankan nomor 7 tahun

1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya UU RI nomor 10 tahun 1998

maka jenis perbankan terdiri dari : Bank Umum dan Bank Perkreditan

Rakyat (BPR).
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Dimana Bank Pembangunan dan Bank Tabungan berubah fungsi

menjadi Bank Umum sedangkan Bank Desa, Bank Pasar dan Bank

Pegawai berubah menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

2. Dilihat dari segi kepemilikannya

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang

memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian

dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan.

Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah :

a. Bank milik pemerintah

Dimana akte pendirian dan modalnya dimiliki oleh pemerintah,

sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.

Contoh : Bank Negara Indonesia  (BNI), Bank Rakyat Indonesia

(BRI), Bank Tabungan Negara (BTN).

b. Bank milik swasta nasional

Bank jenis ini sebagian atau seluruhnya dimiliki oleh swasta

nasional serta akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu pula

pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh :

Bank Muamalat, Bank Central Asia, Bank Bumi Putra, Bank

Danamon, Bank Duta, Bank Niaga.

c. Bank milik koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan

yang berbadan hukum koperasi. Contoh : Bank Umum Koperasi

Indonesia.
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d. Bank milik asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar

negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas

kepemilikannyapun dimiliki oleh pihak luar negeri. Contoh : ABN

AMRO Bank, Deutsche Bank, American Express Bank, Hongkong

Bank dan Standard Charactered Bank.

e. Bank milik campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing

dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas

dipegang oleh Warga Negara Indonesia. Contoh : Sumitomo Niaga

Bank, Bank Merincorp, Bank Sakura Swadarma dll.

3. Dilihat dari segi status

Status bank yang dimaksud adalah :

a. Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara

keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, travelers cheque,

pembukuan dan pembayaran Letter of credit dan transkasi lainnya.

b. Bank non devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat

melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non

devisa merupakan kebalikan dari bank devisa, dimana transaksi yang

dilakukan masih dalam batas-batas negara.
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4. Dilihat dari segi cara menentukan harga

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para

nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional

menggunakan dua metode yaitu : menentukan bunga sebagai harga,

baik untuk produk simpanan seperti tabungan, deposito maupun giro.

Demikian pula harga untuk produk pinjamannya (kredit) juga

ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu dan untuk jasa-jasa

bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau menerapkan

berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank yang berdasarkan prinsip syariah belum lama

berkembang di Indonesia. Namun diluar negeri terutama di negara-

negara Timur Tengah bank yang berdasarkan prinsip syariah sudah

berkembang pesat sejak lama.

2.4 Sumber-Sumber Dana Bank

2.4.1 Pengertian Sumber-Sumber Dana Bank

Menurut Hasibuan (2011 : 56) dana bank adalah sejumlah uang yang

dimiliki dan dikuasai suatu bank dalam kegiatan operasionalnya. Dana bank

terdiri dari dana (modal) sendiri dan dana asing.

Sedangkan menurut Lukman (2009 : 46) pengertian  dana bank adalah

uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan

setiap waktu dapat diuangkan.
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Menurut Kasmir (2004 : 29) sumber-sumber dana bank adalah usaha

bank dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya.

Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-

harinya adalah bergerak dibidang keuangan, maka sumber-sumber dana juga

tidak terlepas dari bidang keuangan. Untuk menopang kegitan bank sebagai

penjual uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank

memperoleh keuntungan.

Pemilihan sumber dana akan menentukan besar kecilnya biaya yang

ditanggung. Oleh karena itu, pemilihan sumber dana harus dilakukan secara

tepat. Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan persoalan yang

paling utama. Tanpa dana, bank tidak dapat berbuat apa-apa, artinya tidak

berfungsi sama sekali.

Dana untuk membiayai operasi suatu bank dapat diperoleh dari

berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara

pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Disamping itu

untuk membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri,

yaitu setoran modal dari para pemilik atau bank mengeluarkan atau menjual

saham baru kepada pemilik baru. Perolehan dana disesuaikan pula dengan

tujuan dari penggunaan dana tersebut.

Adapun jenis sumber-sumber dana bank tersebut adalah :

a. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri(sering disebut juga dana pihak

I)

b. Dana yang bersumber dari pihak luar(sering disebut juga dana pihak II)

c. Dana yang bersumber masyarakat luas(sering disebut juga dana pihak III)
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Dari ketiga dana tersebut yang merupakan sumber utama dana bank

berasal dari Dana-dana masyarakat yang terdiri dari tiga jenis yaitu:

Tabungan, Deposito dan Giro.

2.4.2 Fungsi Sumber Dana Bagi Bank

Fungsi sumber dana bagi bank yaitu :

a. Sebagai alat pembayaran kegiatan usaha.

Dana yang dihimpun memiliki karakteristik yang berbeda baik dari

jangka waktu maupun harga (tingkat bunga) maupun cara penarikannya.

Identifikasi terhadap sensitivitas dan jangka waktunya akan memudahkan

bank dalam mengendalikan sumber dana melalui maturity gap dan interest

gap yang diinginkan bank. Oleh karena itu sumber dana akan ditempatkan

untuk membiayai usahanya dengan melihat karakteristiknya dan sesuai

prinsip-prinsip manajemen pasiva.

Alokasi dana tersebut diperuntukkan sebagai berikut :

1. Demand deposit hanya untuk membiayai kebutuhan dana jangka

pendek seperti primary reserve, secondary reserve, serta kredit jangka

pendek.

2. Saving deposit hanya untuk membiayai kebutuhan penanaman jangka

pendek berupa primary reserve dan kredit jangka pendek.

3. Time deposit hanya untuk membiayai secondary reserve, kredit jangka

menengah dan surat berharga.

4. Capital deposit dapat dipakai untuk membiayai kredit jangka panjang,

perdagangan surat berharga dan aktiva tetap.
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b. Dana berfungsi sebagai sumber likuiditas bank.

Semakin banyak sumber dana yang ditempatkan pada pos-pos

tersebut, maka semakin likuid bank yang bersangkutan, sebaliknya

semakin mengecil dana yang ditempatkan pada pos tersebut

mengindikasikan likuid bank yang bersangkutan relatif ketat.

c. Sebagai tolok ukur kepercayaan masyarakat terhadap bank yang

bersangkutan.Volume dana pihak ketiga dapat dijadikan indikasi tingkat

kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin tinggi

volume dana pihak ketiga mengindikasikan bahwa masyarakat relatif

percaya kepada bank yang bersangkutan. Sebaliknya bila volume dana

pihak ketiga semakin mengecil maka mengindikasikan masyarakat

semakin tidak percaya pada bank tersebut.

2.4.3 Jenis-jenis Sumber Dana Bank

Adapun jenis-jenis sumber dana bank tersebut adalah:

a. Dana modal sendiri

Yaitu dana dari modal bank sendiri yang berasal dari pemegang

saham meliputi :

1. Modal yang disetor, yaitu sejumlah uang yang disetor secara efektif

oleh pemegang saham pada saat bank itu berdiri.

2. Cadangan-cadangan, yaitu sebagian dari profitabilitas bank yang

disisihkan dalam bentuk cadangan modal yang digunakan untuk

menutup timbulnya risiko dikemudian hari.
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3. Laba yang ditahan, yang mestinya milik para pemegang saham, tapi

oleh mereka sendiri diputuskan untuk tidak dibagi dan dimasukkan

kembali dalam modal kerja.

b. Dana pinjaman dari pihak luar

1. Pinjaman dari bank-bank lain yang dikenal dengan call money yaitu

pinjaman harian antar bank. Pinjaman ini biasa diminta bila ada

kebutuhan mendesak yang diperlukan bank. Jangka waktu call money

ini biasanya tidak lama, sekitar satu bulan dan bahkan hanya beberapa

hari saja.

2. Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain diluar negeri, yang

biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah panjang. Realisasi

pinjaman ini harus melalui Bank Indonesia dimana secara tidak

langsung Bank Indonesia selaku bank sentral ikut serta mengawasi

pelaksanaan pinjaman tersebut demi menjaga solvabilitas bank yang

bersangkutan.

3. Pinjaman dari lembaga keuangan non bank, pinjaman ini kadang kala

tidak benar-benar berbentuk pinjaman atau kredit. Tapi lebih banyak

berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum tanggal

jatuh tempo, misalnya berbentuk sertifikat bank atau deposito on call

dengan jangka waktu lebih dari tiga bulan dan dapat diperpanjang

kembali tanpa mengeluarkan sertifikat baru

4. Pinjaman dari bank sentral (BI). Untuk membiayai usaha-usaha

masyarakat yang tergolong prioritas apalagi yang berprioritas tinggi
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seperti kredit investasi pada sektor-sektor yang harus ditunjang sesuai

dengan petunjuk pelita (misalnya pertanian, pangan, perhubungan,

tekstil dan ekspor non migas) maka bank Indonesia memberikan

bantuan dana yang dikenal dengan nama : kredit likuiditas, agar bank

tidak terlikuiditasi.

c. Dana dari masyarakat

Seperti yang di utarakan oleh Dendawijaya, bahwa dana-dana

yang dihimpun dari masyarakat (dana pihak ketiga) merupakan sumber

dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank. Dendawijaya(2005).

Dana dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang paling

diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis yaitu tabungan,deposito,giro.

Produk-produk bank konvensional yaitu :

1. Simpanan Tabungan (save deposit)

Menurut Julius (2011 : 242) tabungan adalah simpanan pihak

ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut

syarat-syarat tertentu.

Menurut Totok dan Sigit (2006:98) tabungan adalah simpanan

yang penarikkannya hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu

yang disepakati, dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain

yang dapat dipersamakan dengan itu. Cara penarikan rekening

tabungan yang paling bayak digunakan saat ini adalah dengan buku

tabungan, cash card atau kartu ATM dan kartu debet.
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Sedangkan menurut Kasmir (2004 : 34) tabungan merupakan

simpanan pada bank yang penarikannya sesuai dengan persyaratan

yang ditetapkan oleh bank. penarikan tabungan dilakukan

menggunakan buku tabungan, slip penarikan, kuitansi, atau kartu

anjungan tunai (ATM).

Alat yang sering digunakan untuk menarik dana yang ada

direkening tabungan adalah sebagai berikut :

a. Buku tabungan

Merupakan buku yang dipegang oleh nasabah. Buku

tabungan berisi catatan saldo tabungan, transaksi penarikan,

transaksi penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin

terjadi pada tanggal tertentu. Buku ini digunakan pada saat

penarikan, sehingga langsung dapat mengurangi atau menambah

saldo yang ada dibuku tabungan tersebut.

b. Slip penarikan

Merupakan formulir untuk menarik sejumlah uang dari

rekening tabungannya. Di dalam formulir penarikan nasabah cukup

menulis nama, nomor rekening, jumlah uang dan tanda tangan

penarik.Formulir penarikan ini disebut juga slip penarikan biasanya

digunakan bersamaan dengan buku tabungan.

c. Kuintansi

Merupakan formulir penarikan dan juga merupakan bukti

penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya sama
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dengan slip penarikan. Di dalam kuintansi tertulis nama penarik,

nomor penarik, jumlah uang dan tanda tangan penarik. Alat ini

juga dapat digunakan secara bersamaan dengan buku tabungan.

d. Kartu yang terbuat dari plastik

Sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat

digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik

bank maupun di mesin Automated Teler Machine (ATM).

Adapun jenis-jenis tabungan antara lain :

1. Tabanas (Tabungan Pembangunan Nasional)

2. Taska (Tabungan Asuransi jiwa)

3. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH),

2. Deposito (time deposit)

Menurut Lukman(2009:50) deposito atau simpanan berjangka

adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian.

Menurut Kasmir (2006:56 ) deposito adalah salah satu tempat

bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat

berharga. Pemilik deposito disebut deposan. Kepada setiap deposan

akan diberikan imbalan bunga atas depositonya.

Menurut Kasmir (2008 : 85-87) Undang-Undang No.10 tahun

1998 yang dimaksud dengan deposito adalah simpanan yang

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.

Adapun jenis-jenis deposito yang ada di Indonesia, yaitu :
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a. Deposito berjangka, merupakan deposito yang diterbitkan dengan

jenis jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito berjangka

biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 sampai dengan 24

bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan

maupun lembaga. Artinya didalam bilyet deposito tercantum nama

seseorang atau lembaga.

b. Sertifikat deposito, sama seperti halnya deposito berjangka,

sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan dengan

jangka waktu 2, 3, 6, 12 dan 24 bulan. Hanya perbedaanya

sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat

serta dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada pihak

lain. Pencairan bunga sertifikat deposito dapat dilakukan di muka,

baik tunai maupun non tunai.

c. Deposito on call, merupakan deposito yang berjangka waktu

minimal tujuh hari dan paling lama kurang dari satu bulan.

Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah yang besar

misalnya 50 juta rupiah (tergantung bank yang bersangkutan).

3. Giro (demand deposit)

Menurut Julius (2011 : 251) Giro (demand deposit) merupakan

bentuk simpanan nasabah baik perorangan atau perusahaan, lembaga

atau institusi pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat

oleh giran atau pemilik dengan menggunakan cek dan giro bilyet atau

surat perintah pemindah bukuan lainnya.
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Menurut Totokdan Sigit (2006:97), giro adalah simpanan

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menerbitkan

cek untuk penarikan tunai atau bilyet giro untuk pemindahbukuan,

sedangkan cek atau bilyet giro ini oleh pemiliknya dapat digunakan

sebagai alat pembayaran.

Menurut Kasmir (2003:65) Giro adalah simpanan yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara

pemindahbukuan.

Ketentuan rekening giro :

a. Pemegang rekening dapat atas nama perorangan atau badan usaha

b. Bersifat rekening koran, artinya setoran dan penarikan dana dapat

dilakukan sewaktu-waktu

c. Memiliki batas saldo direkeningnya

d. Pemegang rekening diberikan buku cek dan bilyet giro untuk

melakukan transaksi

e. Transaksi penarikan dan penyetoran tidak dibatasi jumlahnya

sepanjang saldonya mencukupi

f. Apabila dananya tidak cukup, penarikan dengan cek atau bilyet

giro (cek kosong) tidak boleh melebihi tiga kali dalam tempo 6

bulan, karena akan terkena sanksi masuk dalam daftar hitam BI

(black list) dan berakibat rekening ditutup
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g. Tanda tangan penarik yang tertera dalam cek, harus sama dengan

contoh tanda tangan yang berada di bank.

Produk –produk bank syariah yaitu :

Bank Syariah banyak meluncurkan produk-produk handal yang

berkarakter syariah, adapun produk-produk tersebut akan diuraikan

sebagai berikut :

1. Al – wadi’ah (Simpanan Tabungan)

Al –wadi’ah atau bagi nasabah perorangan yang menggunakan

prinsip titipan, dipersembahkan untuk Anda yang menginginkan

kemudahan dalam transaksi keuangan.

Adapun fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah kepada

nasabah adalah:

1) FAEDAH (Fasilitas Serba Mudah), merupakan fasilitas-fasilitas

menarik yang diberikan kepada Nasabah Tabungan Bank Syariah

2) Dengan Kartu ATM Bank Syariah, Anda mudah melakukan

beragam transaksi perbankan di ATM Bank Syariah serta di

puluhan ribu jaringan ATM BRI, ATM Bersama maupun ATM

Prima di seluruh Indonesia

3) Berbagai layanan perbankan yang dapat dilakukan melalui mesin

ATM Bank Syariah :

a. Informasi saldo

b. Penarikan tunai

c. Ganti PIN Dan Lain- lain.
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4) Kartu ATM BRISyariah juga berfungsi sebagai kartu debit untuk

membayar belanja Anda tanpa perlu menggunakan uang tunai di

seluruh merchant berlogo Debit Prima

5) Dapat diberikan bonus sesuai kebijakan Bank

6) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara otomatis dari bonus

yang diterima

2. Tabungan Haji Bank Syariah iB

Manfaat dari tabungan haji ini adalah Ketenangan,

kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan ibadah karena

pengelolaan dana sesuai syariah. Fasilitas yang diberikan kepada

nasabah yang menggunakan produk ini adalah :

1) Aman, karena diikutsertakan dalam program penjaminan

pemerintah

2) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor cabang BRISyariah

secara Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji

Terpadu)

3) GRATIS asuransi jiwa dan kecelakaan

4) GRATIS biaya administrasi bulanan

5) Bagi hasil yang kompetitif

6) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang Anda

dapatkan

7) Dana tidak dapat ditarik sewaktu-waktu, tidak diberikan Kartu

ATM
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8) Kemudahan dalam merencanakan persiapan ibadah haji Anda

9) Tersedia Fasilitas Dana Talangan Haji BRISyariah iB yang

merupakan solusi terbaik mempercepat ke Baitullah dengan

persyaratan dan ketentuan mudah serta cepat.

3. Giro BRISyariah iB

Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan

pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad dhamanah)

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan Cek/Bilyet

Giro.

Keuntungan dan fasilitas yang diberikan berupa Online real

time di seluruh kantor BRISyariah dan Laporan dana berupa rekening

Koran setiap bulannya.

Persyaratan yang diberikan oleh produk ini adalah Setoran

awal Rp. 2.500.000,- (Perorangan) dan Rp. 5.000.000,- (Perusahaan),

Biaya saldo minimal Rp. 20.000,-, serta Saldo mengendap minimal

Rp. 500.000,-.

4. Deposito BRISyariah iB

Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka

kepada Deposan dalam mata uang tertentu. Keuntungan yang

diberikan adalah dana dikelola dengan prinsip syariah sehingga

shahibul maal tidak perlu kuatir akan pengelolaan dana. Fasilitas yang

diberikan berupa ARO (Automatic Roll Over) dan Bilyet Deposito.

Persyaratan yang harus di siapkan adalah :
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a. Rekening Atas nama perorangan

1) Minimal saldo pembukaan Rp.2.500.000,-

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri atau kuasanya

(KTP/SIM/Paspor) yang masih berlaku.

3) Dalam hal pembukaan dan/atau klausul pembukaan rekening

lainnya dikuasakan maka harus disertakan surat kuasa asli

yang ditandatangani oleh pemberi kuasa dan pemegang kuasa

di atas meterai yang cukup.

4) Dokumen atau persyaratan lain sesuai yang diatur dalam

Kebijakan Umum Operasi maupun Syarat dan Ketentuan

Umum Pembukaan Rekening.

b. Rekening atas nama perusahaan

1) Minimal saldo pembukaan Rp.2.500.000,-

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang

masih berlaku dari pengurus badan usaha atau kuasanya.

3) Menyerahkan Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) dan

sejenisnya,beserta materai yang cukup.

4) Fotocopy Akta kelahiran / anggaran dasar perusahaan

5) Dokumen atau persyaratan lain sesuai yang diatur dalam

Kebijakan Umum Operasi maupun Syarat dan Ketentuan

Umum Pembukaan Rekening.

1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Dana Masyarakat

Pengerahan dana adalah usaha bank dalam menarik dan

mengumpulkan  dana-dana dari masyarakat dan menampungnya dalam bentuk
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simpanan, giro, tabungan, deposito/sertifikat deposito, dan surat-surat

berharga lainnya. Menurut Frianto (2012:12) factor-faktor yang

mempengaruhi usaha pengerahan dana bank adalah sebagai berikut:

1.5.1 Tingkat Suku Bunga

Pembayaran ke atas modal yang dipinjam dari pihak lain dinamakan

bunga. Biasanya dinyatakan sebagai persentasi dari modal dipinjam, seperti

misalnya 10%, 12% atau 15%. Bunga yang dinyatakan sebagai persentasi dari

modal dinamakan tingkat suku bunga(Frianto, 12:2012).

Ismail (2010:131) Bunga dapat di artikan sebagai harga yang harus

dibayar oleh bank dan atau nasabah sebagai balas jasa atas transaksi antara

bank dan nasabah. Harga merupakan sejumlah uang diterima oleh penjual

untuk barang atau jasa ditempat produksi atau didalam aktivitas usaha. Harga

bukanlah apa yang diminta oleh penjual, akan tetapi merupakan apa yang

benar-benar diterimanya. Suku bunga merupakan faktor yang sangat penting

dalam aktivitas utama bank.

Puspopranato (2004:69) suku bunga merupakan salah satu variabel

dalam perekonomian yang senantiasa diamati secara cermat karena

dampaknya yang luas. Ia mempengaruhi secara langsung kehidupan

masyarakat keseharian dan mempunyai dampak penting terhadap kesehatan

perekonomian. Ia mempengaruhi keputusan seseorang atau rumah tangga

dalam konsumsi dan tabungan. Suku bunga juga mempengaruhi pengusaha

atau perusahaan apakah akan melakukan investasi pada  proyek baru atau

kapasitas.
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Kasmir, (2008:135) mengatakan bahwa bunga bank dapat diartikan

sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional

kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat

diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki

simpanan) dengan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank

(nasabah yang memperoleh pinjaman).

Menurut Rahmad (2012)bahwa menurut teori klasik fungsi dari

tingkat bunga adalah makin tinggi bunga makin tinggi pula keinginan

masyarakat untuk menabung, artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi

maka masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi

pengeluaran untuk konsumsinya guna menambah tabungan.

Menurut Silvanita (2009:29) perubahan suku bunga dapat

mengakibatkan perubahan keuntungan bank. kenaikan suku bunga yang

meningkatkan pembayaran atas kewajiban lebih besar dibandingkan kenaikan

penerimaan aset sehingga menurunkan keuntungan bank (dan sebaliknya bila

suku bunga turun).

Menurut Martono (2004 : 35), dalam kegiatan perbankan sehari-hari

ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :

a. Bunga simpanan

Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi

nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan

harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh : jasa giro,

bunga tabungan, bunga deposito.
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b. Bunga pinjaman

Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang

harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh :

bunga kredit.

Agar keuntunga yang diperoleh dapat maksimal, maka pihak

manajemen bank harus pandai dalam menentukan besar kecilnya

komponen suku bunga. Adapun faktor-faktor utama yang mempengaruhi

besar kecilnya penetapan  suku bunga menurut Kasmir (2008 :137-140)

adalah sebagai berikut:

c. Kebutuhan Dana

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman

meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat

terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga

simpanan secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman.

Namun apabila dana yang ada simpanan banyak sementara permohonan

simpanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.

d. Persaingan

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor

promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan

pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% maka, jika

hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan

diatas bunga pesaing misalnya 16%. Namun sebaliknya untuk bunga

simpanan kita harus berada dibawah bunga pesaing.
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e. Kebijaksanaan pemerintah

Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman

kita tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan pemerintah.

f. Target laba yang diinginkan

Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang

diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.

g. Jangka waktu pinjaman

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin

tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa

mendatang. Demikian pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek,

maka bunganya relative lebih rendah.

h. Kualitas pinjaman

Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah

bunga kredit yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh jaminan

sertifikat deposito berbeda dengan jaminan sertifikat tanah. Alasan utama

perbedaan ini adalah dalam hal pencairan jaminan apabila kredit yang

diberikan bermasalah. Bagi jaminan yang likuid seperti sertifikat deposito

atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika

dibandingkan dengan jaminan tanah.

i. Produk yang kompetitif

Dalam arti bahwa produk yang dibiayai tersebut laku dipasaran.

j. Hubungan baik

Biasanya bank menggolongkan nasabah utama (primer) dengan

nasabah biasa (sekunder), karena nasabah utama mempunyai hubungan
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dengan pihak bank sehingga dalam penentuan suku bunga yang diberikan

rendah.

k. Jaminan pihak ketiga

Dalam hal ini jika penjamin pihak ketiga bonafit (dapat dipercaya)

maka bunga yang akan dibebankan akan berbeda pula. Demikian pula

sebaliknya jika penjamin pihak ketiganya kurang bonafit atau tidak dapat

dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak

ketiga oleh pihak perbankan.

Menurut Sunariyah (2004 : 81), fungsi suku bunga adalah sebagai

berikut:

1. Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk

diinvestasikan

2. Suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka

mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu

perekonomian. Misalnya, pemerintah mendukung pertumbuhan suatu

sektor industri tertentu apabila perusahaan-perusahaan dari industri

tersebut akan meminjam dana. Maka pemerintah memberi tingkat bunga

yang lebih rendah dibandingkan sektor lain.

3. Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengontrol jumlah

uang beredar. Ini berarti, pemerintah dapat mengatur sirkulasi uang dalam

suatu perekonomian. Suku bunga itu sendiri ditentukan oleh dua kekuatan,

yaitu : penawaran tabungan dan permintaan investasi modal terutama dari

sektor bisnis. Tabungan adalah selisih antara pendapatan dan konsumsi.
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Bunga pada dasarnya berperan sebagai pendorong utama agar masyarakat

bersedia menabung. Jumlah tabungan akan ditentukan oleh tinggi

rendahnya tingkat bunga. Semakin tinggi suku bunga, akan semakin tinggi

pula minat masyarakat untuk menabung dan sebaliknya.

1.5.2 Tingkat Inflasi

Definisi inflasi banyak ragamnya seperti yang dapat kita temukan

dalam literature ekonomi. Keanekaragaman definisi (pengertian) terjadi

karena luasnya pengaruh inflasi terhadap berbagai sektor perekonomian.

Tingkat laju inflasi sangat berpengaruh pada kondisi perekonomian,

khususnya kegiatan perbankan. Kondisi laju inflasi yang tinggi menyebabkan

pemerintah (Bank Indonesia) mengeluarkan regulasi untuk menaikkan suku

bunga simpanan bank-bank di Indonesia. ini dalam rangka inflasi dapat

terkendali. Namun akibat lainnya adalah bank-bank terpaksa menaikkan suku

bunga simpanannya. Ini dilakukan oleh bank agar bank tidak mengalami

negative spread.Negatif speread suatu kondisi dimana suku bunga simpanan

lebih tinggi, dari suku bunga kredit (seperti dialami Indonesia saat krisis).

Apabila ini terjadi maka bank-bank akan kesulitan dalam menjalankan

aktivitasnya.

Menurut Sadono Sukirno (2004:14)dapat didefinisikan sebagai suatu

kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Kenaikan

harga-harga yang berlaku dari satu waktu ke waktu lainnya tidak berlaku

secara seragam. Sedangkan tingkat inflasi adalah persentasi kenaikan harga-

harga pada satu tahun tertentu berbanding dengan tahun sebelumnya. Inflasi
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yang tinggi akan tidak mendukung pertumbuhan ekonomi. Inflasi sangat besar

pengaruhnya dalam perekonomian suatu Negara, oleh karenanya inflasi

merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian utama pemerintah dalam

pembangunan ekonomi. Jika inflasi tinggi maka pendapatan riil masyarakat

rendah dan begitu juga sebaliknya, jika inflasi rendah maka pendapatan riil

masyarakat akan meningkat.

Menurut Mishkin (2008:342) Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan

tingkat harga yang terus menerus dan cepat.

Menurut Muchtolifah (2007) inflasi adalah kecendrungan dari harga-

harga untuk menaikkan secara umum dan terus menerus. Inflasi sangat besar

pengaruhnya dalam perekonomian suatu Negara, oleh karenanya inflasi

merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian utama pemerintah dalam

pembangunan ekonomi. Jika inflasi tinggi maka pendapatan Riil masyarakat

rendah dan begitu juga sebaliknya, jika inflasi rendah maka pendapatan riil

masyarakat akan meningkat, sehingga masyarakat akan menyisihkan sebagian

uangnya untuk ditabung.

Pengertian inflasi menurut Latumaerissa (2011 : 33), adalah

kecendrungan harga-harga untuk naik secara terus menerus, kenaikan satu

atau dua jenis barang saja dan tidak menyeret harga barang lain tidak

dikatakan inflasi. Kenaikan harga-harga secara musiman misalnya, menjelang

lebaran, natal dan tahun baru, tidak memiliki pengaruh lanjutan tidak disebut

inflasi.
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Dapat dikelompokkan dalam beberapa golongan atau kategori:

Latumaerissa (2012 : 23-24)

Didasarkan atas parah tidaknya inflasi terbagi atas:

a. inflasi ringan (di bawah 10% setahun)

b. inflasi sedang (antara 10%-30% setahun)

c. inflasi berat (antara 30%-100% setahun)

d. Hiper inflasi (di atas 100% setahun)

Didasarkan pada sebab-sebab awal terjadinya inflasi yang terbagi atas

demand pull inflation dan cost push inflation dibedakan atas 2 macam inflasi

yaitu:

1. Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai barang

terlalu kuat. Inflasi semacam ini disebut demand inflation.

2. Inflasi yang timbul karena kenaikan ongkos produksi. Inflasi ini disebut

cost inflation.

Didasarkan pada asas dari inflasi yang dibedakan menjadi domestic

inflation dan inforted inflation. Dimana domestic inflation adalah inflasi yang

berasal dari dalam negeri, sedangkan imforted inflasion adalah inflasi yang

berasal dari luar negeri.inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul misalnya

dikarenakan deficit anggaran belanja yang dibiayai dengan percetakan uang

baru, panen yang gagal, dan sebagainya. Inflasi yang berasal dari luar negeri

inflasi yang timbul karena kenaikan harga-harga (inflasi) diluar negeri atau di

Negara-negara langganan berdagang Negara kita. Kenaikan barang-barang

yang kita impor mengakibatkan:

1. Secara langsung kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian dari barang-

barang yang tercakup didalamnya berasal dari impor
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2. Secara tidak langsung menaikkan indeks harga melalui kenaikan ongkos

produksi (yang akan diikuti kenaikan harga jual) dari berbagai barang

yang menggunakan bahan mentah tau mesin-mesin yang harus diimpor

(cost inflation).

3. Secara tidak langsung menimbulkan kenaikan harga didalam negeri karena

ada kemungkinan (tetapi ini tidak harus demikian) kenaikan harga barang-

barang impor mengakibatkan kenaikan pengeluaran pemerintah/swasta

yang berusaha mengimbangi kenaikan harga impor tersebut (demand

inflation).

1.5.3 Kegiatan Pemerintah di Daerah

Kegiatan pemerintah di daerah dimana bank berdiri mempunyai

pengaruh terhadap usaha penghimpunan dana bank. Makin banyak tingkat

kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, semakin

banyak dana yang akan disalurkan melalui bank baik yang berasal dari APBD

maupun yang berasal dari pemerintah pusat untuk membiayai proyek-proyek

di daerah tersebut. Dana-dana tersebut sebelum dipergunakan akan disimpan

di bank dan setelah dibayarkan/diterima oleh para pemborong/pengusaha,

uangnya juga akan disimpan di bank.

1.5.4 Lokasi Kantor Bank

Kantor bank yang lokasinya strategis, terletak di pusat bisnis seperti

diMall, plaza, mudah dijangkau dan lingkungan di daerah yang aman akan

lebih berhasil menghimpun dana daripada kantor bank yang lokasinya tidak

strategis sulit dijangkau, daerahnya sepi, dan kurang aman.
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1.5.5 Berbagai Jasa yang Diberikan

Bank yang memberikan pelayanan jasa lebih banyak jenisnya (Full

banking transaction) akan lebih berhasil daripada bank yang hanya melayani

dua tiga jenis saja. Nasabah akan lebih senang berhubungan dengan bank yang

memberikan pelayanan berbagai jenis jasa, karena dengan sekali jalan dapat

menyelesaikan berbagai masalah yang ada kaitannya dengan kegiatan bank.

2.5.6 Bentuk Fisik

Bentuk fisik kantor bank mempunyai pengaruh terhadap daya tarik

nasabah. Biasanya masyarakat lebih senang menjadi nasabah/berhubungan

dengan bank yang kantornya bagus, megah dan menarik. Biasanya ada

semacam kebanggaan bila nasabah/masyarakat berhubungan dengan bank

yang kantornya demikian. Tidak heran kalau bank berlomba menempati ruang

kantor gedung yang mewah, yang ditata sedemikian rupa walaupun harus

membayar biaya kontrak yang mahal.

2.5.7 Mutu Pelayanan

Kepercayaan masyarakat terhadap bank tidak terlepas dari masalah

kepuasan, yang dapat dipenuhi salah satunya dari pelayanan. Mutu pelayanan

merupakan factor yang sangat mempengaruhi keberhasilan bank. Dengan

semakin banyaknya bank yang beroperasi, maka persaingan menjurus pada

peningkatan mutu pelayanan, sehingga menyebabkan setiap bank harus

menempatkan orientasi pada kepuasan pelanggan sebagai tujuann  utama.

Bank tidak akan dapat tumbuh dan makmur dengan mengorbankan mutu

pelayanannya, karena mutu pelayanan merupakan salah satu kekayaan bank.
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Mutu pelayanan yang baik antara lain: ramah, cepat, cermat, akurat,

tertib, aman, dan tersedia brosur/bacaan.

2.5.8 Bonafiditas dan Reputasi Bank

Bonafiditas bank dapat dilihat dari kecepatan bank dalam melayani,

memenuhi kebutuhan nasabah (misalnya dalam menyelesaikan permohanan

kredit, kiriman uang, dan lain sebagainya). Sedangkan reputasi bank adalah

nama baik bank itu dalam melakukan usahanya, tidak pernah merugikan

nasabah, namanya tidak cacat. Kedua factor ini sangat besar pengaruhnya

terhadap usaha penghimpunan dana bank.

2.5.9 Kepercayaan yang diperoleh, baik dari nasabah maupun dari
pemerintah

Mengingat kepercayaan masyarakat merupakan modal pokok dari

kegiatan usaha bank, sementara di lain pihak bank merupakan urat nadi bagi

kelancaran kegiatan perekonomian melalui fungsinya sebagai

intermediaryservice. Menciptakan dan memelihara kepercayaan masyarakat

terhadap bank, tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dengan

lembaga-lembaga terikat. Dengan demikian kepercayaan masyarakat terhadap

bank merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjaga kontinuitas

usaha bank, menciptakan dan menjaga kestabilan moneter di satu pihak dan

stabilitas ekonomi dilain pihak.

2.6 Pandangan Islam Tentang Anjuran Untuk Menabung

AgamaIslam mengajarkankepada umatnya untuk menabung atau

menyisihkan sebagian uang yang mereka dapat hari ini untuk ditabung, karena
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mereka belum mengetahui apa yang akan terjadi besok, dan fungsi tabungan

ini adalah untuk berjaga-jaga apabila ada hal yang tidak diduga seperti kondisi

perekonomian yang tidak baik dan sebagainya.

Ayat-ayat al-quran yang menganjurkan menabung untuk hari esok

terdapat dalam surat Al-Hasyr ayat 18 dan surat Lukman ayat 34 :

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok.dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,  Allah
Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S 59 :18)

Artinya : Sesungguhnya hanya disisi Allah ilmu tentang hari kiamat dan Dia
yang menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui(dengan
pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada
seorangpun yang dapat mengetahui dibumi mana ia akan mati.
Sungguh Allah Maha Mengetahui , Maha Mengenal. (Q.S 31 : 34).

Landasan aqad dalam perbankan syariah (aqad tijarah) :

Aqad tijarah adalah semua bentuk aqad yang dilakukan untuk tujuan

komersial, yaitu aqad yang ditujukan untuk memperoleh ke untungan.

Ada beberapa bagian dari aqad ijarah diantaranya Musyarakah atau

Syirkah dan Mudharabah :
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Musyarakah atau Syirkah adalah aqad kerjasama antara dua belah

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntugan dibagi

berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh para

pihak sebesar partisipasi modal yang disertakan dalam usaha. Landasan syari’

Al-Quran dan Al-Hadist untuk aqad musyarakah ini antara lain :












Artinya : “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersyarikat

itu sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian lain kecuali
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh” (QS. Shad: 24)

Secara umum musyarakah atau Syirkah terbagi 5 (lima) jenis yaitu :

a. Syirkah Mufawadhah, yaitu kerjasama atau pencampuran dana antara dua

pihak atau lebih dengan porsi dana yang sama.

b. Syirkah al-‘inan, yaitu kerjasama atau pencampuran dana antara dua pihak

atau lebih dengan porsi yang tidak sama

c. Syirkah wujuh, yaitu kerjasama atau pencampuran antara pihak pemilik

dana dengan pihak lain yang memiliki reputasi atau nama baik

(kepercayaan)
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d. Syirkah abdan, yaitu kerjasama atau pencampuran tenaga atau

profesionalisme antara dua pihak atau lebih, dengan kata lain terjadi

kerjasama profesi

e. Syirkah mudharabah, yaitu kerjasama atau pencampuran dana antara pihak

pemilik dana dengan pihak lain yang memiliki profesionalisme atau

tenaga.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah dana

masyarakat oleh para peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh Neny

P.Sidabutar (2007)”Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah

simpanan masyarakat pada bank-bank umum di P.Siantar/Simalungun”

jurnal Skrifsi pdf.

Hasil dari penelitian Neny P.Sidabutar ini yaitu perkembangan jumlah

simpanan masyarakat di P.Siantar/Simalungun selalu mengalami peningkatan

atau menunjukkan trend yang cenderung positif walaupun setelah terjadinya

krisis moneter.Perkembangan pendapatan perkapita di P.Siantar/Simalungun

menunjukkan peningkatan mulai tahun 1985 sampai tahun 2005 dan

cenderung mengikuti kenaikan inflasi.Perkembangan tingkat suku bunga

selalu berfluktuasi dan mengalami kenaikan yang signifikan tahun 1997 dan

1998. Perkembangan inflasi di P.Siantar/Simalungun sejak tahun 1985 sampai

tahun 2005 relatif tidak stabil.

Pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap

jumlah simpanan masyarakat pada kepercayaan 95%.Tingkat suku bunga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah simpanan masyarakat pada

kepercayaan 95%.Tingkat inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
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jumlah simpanan masyarakat pada kepercayaan 95%. Jumlah simpanan

masyarakat tahun lalu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah

simpanan masyarakat pada kepercayaan 95%.

Kemudian penelitian yang di lakukan oleh Isabella Hutasoit

(2009)tentang “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Inflasi

Terhadap Penghimpunana Dana Pihak Ketiga Di PT. BRI Persero Tbk

Cabang Balige” jurnal ekonomi indonesia.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan tingkat suku bunga berpengaruh

positif terhadap jumlah penduduk miskin masyarakat Indonesia, ini berarti

tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah dana

pihak ketiga pada PT BRI Persero Tbk Cabang Balige. Tingkat suku bunga

signifikan pada α = 1 % dengan tingkat kepercayaan 99%. Sedangkan inflasi

berpengaruh positif terhadap jumlah dana pihak ketiga di PT BRI Persero Tbk

Cabang Balige, ini berarti inflasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap

peningkatan jumlah dana pihak ketiga di PT. BRI Persero Tbk Cabang Balige.

Inflasi signifikan pada α = 5 % dengan tingkat kepercayaan 95%.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muchtolifah (2007)

tentang “Analisis beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah tabungan

masyarakat pada bank umum di kota Surabaya”jurnal ilmu-ilmu

ekonomi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan

pendapatan perkapita, tingkat inflasi dan jumlah kantor bank umum

berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan masyarakat. Secara parsial

pendapatan perkapita dan jumlah kantor bank umum berpengaruh signifikan

dan berhubungan positif terhadap jumlah tabungan masyarakat. Variabel

bebas yang dominan mempengaruhi variabel jumlah tabungan masyarakat
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adalah pendapatan perkapita karena variabel ini memiliki koefisien

determinasi parsial yang paling besar bila dibanding dengan variabel bebas

lainnya.

2.8 Kerangka Berfikir

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang bergerak di bidang lalu

lintas uang akan selalu berusaha untuk menghimpun dana, baik itu dana yang

berasal dari bank itu sendiri maupun dana dari lembaga keuangan lain dan dari

masyarakat luas atau pihak ketiga.

Dalam penelitian  ini penulis membahas sumber dana bank yang

berasal dari masyarakat luas yang terdiri dari simpanan tabungan, simpanan

deposito, dan simpanan giro.

Penghimpunan dana dari masyarakat berhubungan dengan kondisi

perekonomian masyarakat. Kondisi perekonomian yang stabil dan

berkembang akan meningkatkan pendapatan masyarakat karena aktivitas

usaha yang dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, kestabilan kondisi

perekonomian sebagai faktor diluar sistem perbankan, berpengaruh terhadap

penghimpunan dana dari masyarakat oleh perbankan. Kondisi perekonomian

akan mempengaruhi inflasi dan sebaliknya, dimana pada beberapa keadaan

inflasi yang tinggi justru akan meningkatkan tabungan masyarakat, karena

masyarakat berusaha untuk menyimpan dananya di bank dari pada

dibelanjakan dengan harga yang mahal.

Selain faktor inflasi, faktor lain yang menyebabkan besar kecil jumlah

dana masyarakat diduga karena faktor tingkat suku bunga. Semakin besar

tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, maka
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semakin besar keinginan masyarakat untuk menabung di bank, ini tentu akan

menyebabkan meningkatnya jumlah dana masyarakat.

Gambar 2.1: Bagan Kerangka Berfikir

2.9 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Sugiono(2012:93).

Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka, maka dapatlah di

susun suatu hipotesis, yaitu :

H : Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah himpunan dana

masyarakat pada PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk Kantor

Cabang Dumai adalah tingkat suku bunga dan tingkat inflasi.

2.10 Variabel Penelitian

Variabel Independen : X1 =  Tingkat suku bunga

X2 = Tingkat inflasi

Variabel Dependen : Y = Jumlah dana masyarakat

Jumlah dana masyarakat

Tingkat inflasi

Tingkat suku bunga
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